BAB I11

STEREOTIP, KONFLIK, DAN HUBUNGAN SOSIAL

A. Stereotip Warga Ambon

Walaupun pemalakan dan tindakan premanisme sudahgjailakukan dan
keadaan saat ini cenderung lebih “aman” menuruéiagla warga non Ambon
(dengan adanya peredaran narkoba), tetapi steréetiadap warga yang
beretnis Ambon di Kompleks Permata tetap bertakandisi ini saya namakan
reproduksi stereotip bagi orang Ambon sebagai g@ikiatas pengalaman-
pengalaman yang mereka alami sebelumnya dalam waki lama. Proses ini
berlangsung dalam interaksi keseharian warga Amtdengan warga non
Ambon, dari yang tua, muda hingga anak-anak. Olketera itu, saya akan
menguraikan beberapa stereotip dan stigma keseh@ati@raksi antara orang
Ambon dengan etnis lainnya., dan tidak hanya tagbpada orang dewasa juga

pada anak-anak Ambon khususnya.

1. Orang Ambon sebagai Pelaku Tindak Kriminal (ALAMO)

AMBON lapar makan orang atau sering kali orang neboynya ‘Alamo’,

mungkin akan terdengar menyeramkan bagi yang bemtarpa kali mendengar
akronim tersebut. Tetapi, kata-kata itulah yang jaginsebutan bagi orang-
orang Ambon pada awal-awal kepindahan mereka kepteka Permata. Istilah
Alamo dipakai oleh warga non Ambon karena perild&ti warga Ambon yang
suka melakukan tindakan kriminalitas terutama saateka tidak memiliki

uang. Tidak hanya dilakukan di Kompleks Permata t&ppi juga dilakukan di
perkampungan yang berdampingan dengan Kompleks afarr8eperti yang
diutarakan oleh Bapak H. Asmaran Abdullah, SE, huf@daung Kaliangke —
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Jakarta Barat, yang pernah menjadi kepala lingkundia daerah tersebut
(lembaga yang membawahi rukun wilayah) bahwa apaisdng Ambon masuk
ke kampung akan mengambil barang apapun yang amakanilik orang
kampung. Pada waktu itu orang-orang Ambon yangeteakdengan galak dan
seram, suka memasuki kampung dengan sikap yangdp#in, cenderung
brutal, suka memeras atau memalak, bersikap sqpertian, dan tak jarang
sering membawa senjata tajam berupa pedang segamurai. Suasana
kampung seketika menjadi sepi jika ada orang Amlaong lewat. Mereka lebih
memilih menghindar daripada harus berurusan demgang-orang Ambon
tersebut. Hal ini dilakukan oleh warga Ambon semkdah ke Kompleks
Permata yang sudah membuat resah warga yang srtiiht dahulu tinggal di
daerah sekitar kompleks.

Nt (44 tahun) yang keturunan Padang, saat pindafoknpleks Permata
pada tahun 1985, dimana mayoritas warganya adatasuku Ambon dan
masih rawan dengan premanisme dan pemalakan. a#tilah ALAMO
masih dipergunakan warga non Ambon untuk menyebanigsorang Ambon
jika berbuat tindakan kriminalitas.

“saat pertama kali (tahun 1985) saya tinggal dnikaleks ini, mayoritas

warganya adalah bersuku Ambon, dan masih rawan a®eng

premanisme dan pemalakan. Nah...saat itu dikendalistALAMO,
singkatan dari Ambon Lgar Makan Orang. Maksudnya sich, kalo

orang Ambon pada laper, mereka bisa berbuat apa wméuk bisa
makan™.

Istlah Alamo diambil dari kumpulan anak-anak Amboyang
merupakan jawaranya daerah Senen (Pasar SenemraJBksat) pada tahun
1970an. Ambon AMS geboywdemikian orang-orang saat itu menyebutnya dan

sebutan tersebut telah pula menjadi sebutan dingata penduduk daerah

! Wawancara pada hari Kamis, 13 Agustus 2009
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Senen. Konon penghuni AMS gebduimilah yang menjadi mafianya daerah
Senen. Dikala geng-geng masih belum dilarang, parpethuda AMS gebouw
merupakan daerah angker dari gang yang menamakayadiGeng Alamd
Saya sendiri pernah menemukan tulisan ‘Alamo’ diddig kantor secretariat
Rw yang berada di Rt 12. Juga di gang kecil yangghebungkan antara Rt 10
dengan Rt 11, yang sering dijadikan transaksi n@ko

Tindakan kriminalitas yang dilakukan oleh warga #on saat mereka
tinggal di bekas Gedung Stovia, ditegaskan oleh (Bg tahun), wanita
keturunan Ambon yang sejak kecil tinggal di sekié@dung Stovia, tepatnya di
mess rumah sakit yang ada di daerah Senen, bahakaaaak Ambon yang
tinggal di Gedung Stovia sudah terkenal denganakad kriminalitas yang
sering mereka lakukan, seperti pemalakan atau prema. Bahkan geng
Alamo tersebut sudah terkenal namanya dikalangemsagir angkutan umum.
Sehingga para supir yang mempunyai jalur melewakiab Gedung Stovia,
memilih memutar agar tidak melewati jalan tersedban yang menjadi
korbannya adalah penumpang yang rumahnya disekilan Kwini, dimana
mereka harus berjalan untuk sampai ke tempat tinggaeka. Seperti yang

diungkapkan oleh Ag:

“Dulu..kalo ada bis dari RSCM, ga ada yang mau leyaan Kwini
(lokasi Gedung Stovia) karena anak-anak Ambon dirfgtovia sudah
terkenal suka malakin yang lewat”

Hal senada juga diungkapkan oleh Is (x 50 tahuafgplola Museum
Kebangkitan Nasional, jika tidak mempunyai uang,rekea (orang-orang
Ambon) memalak pejalan kaki yang melintas di degadung Stovia. Sambil

berbisik Is menekankan bahwa yang lebih menyerantkgin jika ada orang

2 AMS Gebouw merupakan sebutan untuk bekas GediavipS/ang dihuni oleh orang-orang Ambon
bekas tentara KNIL.

3 http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/19F&I07/KT/mbm.19730407.KT61749.id.html

* Wawancara pada hari Kamis, 20 Mai 2010
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yang tidak mau memberikan apa yang diminta olemgrambon tersebut,
maka orang tersebut akan dibawa paksa masuk kexg&tavia dan tidak akan
pernah bisa keluar lagi. Tidak ada yang pernah tagaimana nasib orang-
orang yang telah dibawa paksa masuk ke dalam gesavia oleh orang-orang
Ambon tersebut. Dengan raut wajah yang takut diketaorang lain, Is
menjelaskan bahwa kabarnya orang yang dibawa pk&sgedung Stovia
tersbut dibunuh dan jasadnya dikuburkan di sumary@ang ada di halaman
gedung Stovia. Sumur tua tersebut sekarang sudatiikdin media tanaman
oleh pengelola museum. Saya pun berusaha mendari damur tua yang
dimaksud Is. Tetapi Is tidak mau memberitahu kedsaa sumur tua tersebut
dan mempersilahkan saya untuk mencarinya sendignuvit Is kembali,
kebiasaan memalak yang dilakukan oleh warga Amlkeosebut dikarenakan
warga Ambon yang mendiami bekas Gedung Stovia tidakmpunyai
pekerjaan tetap. Sehingga untuk makan dan memé&ebbtuhan hidup sehari-
hari biasanya mereka melakukan dengan cara menmam@ atau barang yang
melintas jalan di depan bekas gedung Stovia.

Nama Alamo sendiri diambil dari film “The Alam@1960) yaitu nama
sebuah benteng di Texas yang menjadi pusat pertammada tahun 1836.
Seperti halnya nasib benteng tersebut, Geng Alama fak mampu bertahan.
Mereka akhirnya ikut menyingkir, mengikuti orangwg Ambon yang

menjauh ke Cengkareng

Tindakan kriminalitas yang dilakukan oleh oramgrg Ambon tidak
hanya dilakukan di perkampungan saja. Di lingkundg@mpleks Permata
sendiri, aksi pemalakkan sering dilakukan dengabakmya. Bahkan tidak
sedikit warga sering melihat pemalakan yang dilakulli depan mata mereka
(warga non Ambon). Seperti yang dialami oleh TKH (4ahun) wanita
keturunan China, yang pernah menyaksikan bagairkaiika orang Ambon
beraksi:

® Blog Marto Art (Tulisan Lama dimuat di Majalaiakarta’; Commemorate to 35The Gali's
Genocide).
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“Waktu di Kristal, di depan mata saya, ada orang gydagi jalan
ditodong pake piso. Kadang juga, ada orang yang tegk motor, trus
motornya dirampas begitu aja. Sementara orang yaaik motor
dibiarin gitu aja. Tanpa rasa bersalah, orang-oraWgmbon dengan
bebas memalak orang yang lewft”

Seiringnya dengan perkembangan waktu, tindakamikailitas yang
dilakukan oleh warga Ambon tersebut seperti penaaalan premanisme mulai
berkurang dan berganti dengan maraknya peredarakobza sejak tahun
1990an. Dan sejak saat itu, tidak sedikit terjaddnggerebekan dan
penangkapan oleh polisi yang terkait dengan narkBbekembangan peredaran
narkoba yang begitu cepat terjadi di Kompleks Pé&mmadak terlepas dari
permasalahan terhadap pemenuhan kebutuhan ekoramgi §da. Dengan
tingkat pendidikan yang rata-rata hanya sampakah@MA dan minimnya
keahlian yang dimiliki oleh warga Ambon, sementegbutuhan hidup semakin
meningkat, pilihan untuk terlibat dalam peredaramkoba pun diambil oleh
warga Ambon. Akhirnya, tidak sedikit yang dalamusktluarga terlibat dalam
peredaran narkoba tersebut sebagai penjual, mafiaphng tua, anak-anaknya,

sampai cucu-cucunya, seperti sudah mengalir aptagrgsi.

Tidak hanya itu saja, ternyata perdagangan narkjolga memberi
lapangan kerja bagi kaum perempuan Ambon. Setidgkmereka mendapat
pesanan untuk melinting ganja atau dikenal dengtilah ‘ngelinting duit
Ganja-ganja tersebut ditimbang, dilinting lalu tisekepada bos-bos atau
bandar yang memperkerjakan mereka. Kegiag@linting duitsatu kilogram
ganja mendapat bayaran sebesar Rp 100.000,-. lsaldah ahli, bisa dapat
lima kilogram. Untuk sekali kerja, mereka (perempu@mbon) bisa
memperoleh pendapatan minimal Rp 500.000. Yang rikerya lagi, kegiatan
ngelinting duittersebut dilakukan secara terbuka, yaitu di de@ngan basket

® Wawancara pada hari Senin, 31 Agustus 2009
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(sekarang berdiri Posko Terpadu). Pengalaman diagggfinting duit pernah
dialami oleh Ed (Ketua Posyandu RW 07) saat akamgiketi senam di
kompleks. Saat kegiatan senam berlangsung, Ed aitaleh temannya (orang
Ambon) untuk ikutan kerjagelinting duittersebut. Ed pun kebingungan karena
benar-benar tidak mengetahui apa yang dimaksud wetannya tersebut.
Sampai akhirnya Ed mengerti bahwa temannya tergebarig Ambon) beserta
ibu-ibu yang lainnya ternyata bekerja melinting jgarEd pun menolaknya.
Dengan tersenyum Ed mengomentari kegia@gelinting duit:

“Bagaimana orang tidak tertarik dengan bisnis nalbkotersebut. Dari

kegiatan ngelinting duit aja, mereka bisa mempeédrotainimal Rp

500.000,-. Siapa coba yang ga tertarik dengan ugangg didapat. Tapi
kalo mikir akibatnya, lebih baik engga deéh”

Berdagang narkoba memang menjadi pilihan utamayav&mbon di
Kompleks Permata. Pedagang narkoba di komplekgKitumpleks Permata)
berjumlah sekitar 600 orang dan terorganfsdsalam peredaran narkoba yang
dilakukan oleh warga Ambon, ada aturan jam kerga gam berdagang pada
kelompok-kelompok pengedar. Hal ini dilakukan unto&nghindari perebutan
pembeli sehingga konflik antar pedagang dapat ddrin Dalam melakukan
perdagangan, pedagang narkoba di Kompleks Permatadapatkan jatah
shooting sehari sekali. Pergantian aplusan atau waktu beardp narkoba
biasanya dilakukan setiap pukul lima sore. Semantar aplusan berikutnya
melakukan perdagangan narkoba hingga esok padiaa. mereka (pedagang
narkoba) berganti waktu aplusan, pertanslaobting sudah usai dan saatnya
untuk kembali ke rumah masing-masing. Yang dimakshabtingdikalangan
pedagang narkoba di Kompleks Permata adalah gilirdnk berjualan. Tidak

hanya pengaturan jam berdagang, pembagian kegandaérdagang narkoba

7 Wawancara pada hari Rabu, 16 September 2009

8 http://www.kompas.co.id/kompas-cetak/0701/08/mi8222692.htm
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inipun juga terorganisasi dengan baik, seperti palag bertugas menerima
pasokan, ada spesialis tukang bungkus, ada yanggher sebagai "kasir
berjalan” untuk menerima uang dari pembeli, bahkaha yang cuma
mengawasi lokasi penyimpanan ganja atau gerai tem@l@takkan ganja untuk
pemesan (Nurlis E. Meuko, Kartika Candra, 4 JU07). Melihat jejaring

yang sedemikian rapi dan berpenghasilan besark tdaan jika tua-muda,
lelaki-perempuan di Kompleks Permata terlihat sariganpak menghadapi
aparat jika ada razia narkoba. Misalnya, pada paési melakukan razia
dengan membawa anjing pelacak, warga Ambon tidakniuakal. Mereka
(warga Ambon) pun melepas puluhan anjing kampuran 2rnyata, anjing-
anjing pelacak yang tidak dilatin untuk bertarufaggsung kehilangan nyali
lalu ambil langkah seribu, yang dikejar oleh anjarging kampung milik warga
Ambon tersebut. Aktivitas peredaran narkoba di kietgPermata khususnya

berada di RT 01 sampai RT 07, yang mayoritas diblehi orang Ambon.

Walaupun narkoba marak di Kompleks Permata, téanyearga non
Ambon menyatakan bahwa keadaan sekarang (yang rdaraian peredaran
narkoba) lebih aman dibandingkan saat narkoba bedhd@. Orang-orang
Ambon yang biasanya mencuri atau memalak jadi puesbukan sendiri
(istlahnya anteng dalam bahasa Jawa). Narkoba bisa memenuhi kedoutuh
mereka sebagai mata pencaharian dan berpenghas8aperti yang
diungkapkan oleh TKiTapi sejak narkoba marak disini, lingkungan disini
lebih ‘aman’. Ga ada lagi pemalakan'Walaupun demikian, TKI sebenarnya

masih merasa khawatir dengan lingkungan rumahnya.
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2. Orang Ambon Yang Kompak

“Orang Ambon tuh terkenal dengan kekompakannya...
Coba waktu dulu pemerintah (masa Ali Sadikin) tidemindahkan orang-
orang Ambon pindahan STOVIA ke satu lokasi, teatakgn begini...”

Dengan raut muka yang agak kesal WR (52 tahun)jtav&eturunan Sunda -
Madura mengungkapkan kekesalannya terhadap lingkumyg yang saat ini
marak dengan peredaran narkoba, yang dilakukan aiahg-orang Ambon.

Walaupun saat ini peredaran narkoba tidak seramal tahun 2000an, tetapi
dengan masih beradanya orang-orang Ambon dalam Is@ikungan yang

saling berdekatan, akan membuat mereka (orang-@anpn) tersebut merasa
kuat. Menurut WR, sikap orang Ambon berani sepsekarang ini karena
mereka hidup bersama, hidup dalam komunitas messfangga mereka
menjadi kompak. Kalau orang Ambon tidak disatukafaih satu lingkungan
atau komunitas, atau dibuat terpisah-pisah, mungkamg-orang Ambon itu
tidak akan merasa kuat. WR juga menyalahkan petaban dahulu yang
memindahkan warga Ambon tersebut dalam satu lokastu dari bekas

Gedung Stovia ke Kompleks Permata, atau istilafivgdol desa’

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak AsmararrafliKedaung
Kaliangke) yang menegaskan bahwa dengan dipindalgkawarga Ambon
secara berkelompok ke Kompleks Permata, membuatkaesemakin kuat.
Karena mereka (orang-orang Ambon) tersebut meralsad mereka memiliki
kekuatan dengan bersatunya etnis mereka. Bapak amsmmemberikan
contoh, dimana pada saat warga Ambon baru pindaKdkepleks Permata,
dulunya daerah tersebut (sekitar Kompleks Permatayih berupa daerah
persawahan, seringkali warga Ambon mengambil tanaysg ada, seperti

timun atau apapun yang ditanam warga setempatinSéla warga Ambon
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sejak awal kepindahannya juga sering membuat utdra{gara) seperti

keributan atau mabuk-mabukan.

Kekompakan warga Ambon juga terlihat dengan adasgéing
melindungi jika dilakukan razia oleh kepolisian. IH&i terkait dengan
banyaknya portal yang ada di Kompleks Permata.réareampir di setiap jalan
atau gang masuk yang berada di Kompleks Permat&a raian mudah
dijumpai portal-portal tersebut. Keberadaan pagotatal di Kompleks Permata,
tidak terlepas dari tindakan kriminalitas yang dd&ompleks tersebut. Portal-
portal yang ada sengaja banyak dibangun, yangjbanwntuk menyulitkan
polisi dalam melakukan patroli, razia maupun pekapgn. Dengan adanya
portal, maka pada saat razia narkoba dilakukangav&mbon akan menutup
portal. Hal ini tentu saja akan menyulitkan poirelakukan razia di Kompleks
Permata, karena polisi tidak dapat menggunakan dkaad bermotor saat
melakukan razia tersebut. Hal ini tentunya bereddami polisi. Hal ini
dipertegas oleh My bahwa orang Ambon selalu terlikampak dalam
melindungi jika terjadi razia narkoba. Menurut Mpernah suatu sore, polisi
berpatroli dengan pakaian preman atau tidak meraggumpakaian dinas. Tiba-
tiba muncul ibu-ibu (orang Ambon) memukuli tiangttik yang ada dan
meneriaki poslisi tersebut dengan ‘maling’. Sengadiferiaki maling supaya
dapat menyulut emosi massa Selanjutnya, warga laeramai keluar dari
rumahnya dan menguber polisi tersebut. My berces@abil mengingat
kembali peristiwa tersebut:

“Pernah ada kejadian polisi diteriakin maling, sedga digebukin
warga dan tersungkur di got depan rumah saya”

Kekompakan dalam melindungi saat dilakukan rgmiga diungkapkan
oleh Ks (44 tahun), pria keturunan Jawa dari Pol€sngkareng bagian

bimbingan masyarakat (binmas), dimana orang-oranghnbdk akan

° Wawancara pada hari Selasa, 8 September 2009
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membunyikan tiang-tiang listrik sebagai kode. Kang sudah 4 tahun
bertanggung jawab di Kompleks Permata, juga pemalasakan bagaimana
kompaknya orang-orang Ambon tersebut, yang hampembahayakan
nyawanya. Menurut Ks, suatu ketika Ks menangka@ gxmbon karena
melakukan tindakan pemalakan, yang kebetulan sad€s sedang berpatroli.
Pria Ambon tersebut, lalu Ks bawa ke Polsek Ceragi@rEsok harinya, Polsek
Cengkareng dihebohkan oleh ibu-ibu (orang Ambon) Hampleks Permata
yang mencari Ks dengan membawa parang. Selidikgpseldik, ternyata salah
seorang dari ibu-ibu tersebut merupakan istri gisia Ambon yang sehari
sebelumnya ditangkap oleh KS. Ks pun harus disegikan oleh teman-
temannya yang melihat kemarahan ibu-ibu tersebus keluar dari
persembunyiannya setelah ibu-ibu tersebut berhdsisir dari Polsek

Cengkareng.

3. Orang Ambon: Duduk Diam Uang Datang

Kulit hitam dan bertubuh kekar, begitulah biasamyang mendeskripsikan
orang Ambon. Karena postur tubuhnya yang kekamaltusering dikatakan
bahwa orang Ambon mungkin terkesan kasar dan sakigdia pekerjaan yang
cocok bagi orang Ambon sesuai dengan postur tubeiteka adalah petugas
keamanan, debt collector (penagih hutang) bahkan preman. Walaupun
sebenarnya beragam profesi dapat dijalani olehgorambon, dari preman
sampai pendeta, tukang pukul sampai dokter ahkfbeflda yang mengembara
sebagai penyanyi bar atau konsultan lembaga irtemad Orang-orang
Ambon yang dapat dijumpai di Kompleks Permata ddat@reka yang sudah
terkenal dengan tindakan kekerasan yang merek&dakiereka (orang-orang
Ambon) akan menghalalkan segala cara agar merekeat damemenuhi
kebutuhan hidup mereka terkait dengan sulitnya keerenendapatkan
pekerjaan. Menurut WR (52 tahun), orang-orang Amlyamg tinggal di
Kompleks Permata, tingkat pendidikan yang mereHlgintidak begitu tinggi.
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Hal ini diperparah dengan minimnya keahlian yangeka miliki. Oleh karena
itu, hanya pekerjaan kasar saja yang dapat meedkkdn. Jika melihat dari
masa lalu mereka saat pertama kali pindah ke Kdmpermata, keahlian yang
dimiliki oleh orang-orang Ambon hanya mengandalkgot saja, tetapi mereka
mampu mendapatkan uang dengan cara yang mudain,dgaigan melakukan
tindakan kriminalitas yang hanya membutuhan kelerad®?emalakan dan
penodongan adalah cara termudah yang mereka (&maibgn) tersebut dapat
lakukan. Keadaan ini semakin buruk dengan adanykoba sekarang ini,
mereka tidak perlu bersusah payah bekerja, tet@agi ang mereka peroleh
cukup besar. Kalau bisa dibilang, bagi orang Amli@gaimana mereka hanya
duduk-duduk saja, tetapi mereka dapat memperolelghasilan yang dapat
mencukupi kehidupan mereka. Atau dapat dikatakangan duduk tenang di
tempat maka uang datang dengan sendirinya (dudai diang datang).
Sebenarnya, warga non Ambon sudah lelah melihatkbeh orang-orang

Ambon tersebut.

WR menambahkan bahwa tidak sedikit orang-orang Amtewsebut
yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi masih tetgpatan narkoba. Bahkan
sampai ada yang keluar dari pekerjaan dan memiltbhkuberjualan narkoba
saja karena lebih mudah mencari uangnya dan hasiy ydiperoleh lebih
memuaskan mereka untuk memenuhi kebutuhan danhgdyp mereka. Yang
menariknya, akan mudah dijumpai pemuda-pemuda Amjaog tinggal di
kompleks dalam, walaupun pengangguran tetapi merel@apu hidup dengan

mewah.

Terkait dengan kebiasaan orang-orang Ambon ters8apiak Asmaran
mengingatkan bahwa jangan sampai memberikan mji-jdengan orang
Ambon. Maksud Pak Asmaran adalah bagi orang Ambanjj dianggap
sebagai hutang yang harus dibayar. Itulah sebalmiigaberjanji dengan orang
Ambon, walaupun janji tersebut sudah bertahun-talmanya akan tetap
diingat dan harus dibayar. Karena jika janji tetgebelum ditepati atau

dilaksanakan maka orang Ambon akan tetap menagih@igh karena itu,
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menurut Bapak Asmaran, jika berjanji dengan oranthén, maka orang-orang
Ambon tersebut “ibaratnya...dikasih daging, mereka minta hati..lalu

jantung...atau mungkin juga empedu akan mereka (ofanigon) minta”.

4. Anak-anak Ambon yang Petantang — Petenteng

“Kalo boleh dibilang istilahnya, anak Ambon itu petang —
petenteng...”

Ng (33 tahun) wali kelas 2 SDN 14 Pagi Kedaung &alke — Jakarta Barat,
mencoba untuk menjelaskan karakter anak-anak Anyamy bersekolah di
tempatnya mengajar sejak tahun 2001 sebagai gumoréo Menurut Ng,
anak-anak Ambon tersebut seringkali melawan gutik&elinasehati. Bahkan
anak-anak Ambon tersebut pada umumnya tidak takogah guru mereka.
Sikap anak-anak Ambon yang terkesan tanpa aturakamdi kelas semau
mereka atau bahkan mengacuhkan guru saat jam naelajdNg pernah
mempunyai seorang murid, anak Ambon sebut sajey,Jaejak kelas satu ia
selalu bermasalah. Ada saja ulah yang dibuat @dekyJ Bahkan Jacky nyaris
dikeluarkan dari sekolah. Tetapi, akhirnya Jackyhasil lulus SD dan
melanjutkan sekolah ke SMP swasta yang beradardjkaeeng. Dan kebetulan
sekali, suami Ng yang juga berprofesi sebagai d@iu(Bimbingan Karir)
mengajar di SMP swasta tersebut. Sejak awal, Ngahsushengingatkan
suaminya bahwa Jacky adalah siswa yang bermasidtdpi suami Ng tidak
percaya, dan mengatakan bahwa Jacky sudah berMwmidengar jawaban
suaminya tersebut, Ng tidak percaya jika Jacky ysmiglu membuat ulah bisa
berubah. Dan bener aja, Jacky akhirnya membuat ulah saaakd SMP.
Bayangin aja, tinggal ngikutin ujian aja tuh analkalah nyuri. Akibatnya kan
malah dikeluarin dari sekolédhdengan nada kesal Ng bercerita.

Jika bercerita tentang anak Ambon yang berseldil&D Ng mengajar,

sepertinya tidak akan ada habisnya. Kekompakangeseemg Ambon dan
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kepandaian anak-anak Ambon dalam memanipulasi ieejaghng sebenarnya
pun menjadi kesan tersendiri bagi Ng selama mendagn bukanlah hal yang
aneh jika dalam menyelesaikan permasalahan anaékejemaka orang-orang
Ambon akan menyelesaikannya dengan emosi dan dss®r bahkan
membawa keluarga, mulai dari orang tua, saudarskakakek, bahkan yang
sudah di dalam kubur pun kalau bisa dipanggilngapancar raut kesal saat Ng
mengingat dengan yang dialami oleh teman seprof@siang baru mengajar:
“Wah..kalo urusan kompak...Orang Ambon itu kompak dtamdgalah
pernah ada guru baru di SD 15 Kedaung Kaliaridkgrang memukul
betis siswanya (anak Ambon) hingga memar. Kebetglan tersebut
perempuan. Kemudian tuh anak Ambon mengambil olemahmdan
memarnya dikasih obat merah sehingga seperti dak@mudian anak
tersebut pulang dan balik lagi ke sekolah dengara,oopa, kakak,
bapak dan ibunya, lalu mengunci kelas 1 dimana dositu tersebut
mengajar. Dan parahnya, guru baru tersebut diubke lalu
dipukulin. Bayangin aja, kelas jadi rame dan anadak yang ada di
kelas berteriak histeris. Guru-guru lain langsungemaju ke kelas

tersebut, tetapi tidak ada yang dapat berbuat apa-&arena pintu

kelas yang terkunci. Akhirnya, guru tersebut pimgs&takutan. Dan

ternyata..besoknya guru tersebut langsung mengtcadudiri’ **.

Lain lagi dengan Mike, yang pernah dilempar pepgbapapan tulis
oleh gurunya hingga menyebabkan memar di pelipisi8ang guru kesal
karena Mike selalu bercanda saat jam pelajaranaddetidak senang dengan
apa yang dilakukan oleh gurunya, Mike lalu pulamgrikmah dan mengadu
kepada ayahnya. Dan saat itu juga, ayahnya datangekolah dan lalu

menonjok guru yang membuat pelipis anaknya memar.

Ng yang juga mengajar di kelas 1 pada sekolaly y@ma, mencoba
membandingkan anak-anak yang berasal dari etnisAmoimon dengan anak-
anak Ambon, dimana saat pertama kali masuk SD (8ekdasar), biasanya
anak-anak baru yang non Ambon malu-malu dan tgrt@adangkan anak-anak

10 SDN 15 Pagi Kedaung Kaliangke masih satu lingkmngekolah dengan SDN 14 Pagi Kedaung
Kaliangke — Jakarta Barat.
11 Wawancara pada hari Rabu, 2 September 2009
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Ambon sejak pertama kali masuk sekolah sudah bexhiadap gurunya
walaupun baru dikenal. Kelebihan lainnya yang dkniloleh anak-anak
Ambon, sejak kelas 2 SD mereka sudah membentuk genkelas. Dan
biasanya, anak-anak yang tidak termasuk dalam gerak-anak Ambon
tersebut akan merasa ketakutan, karena geng aaékAsnbon tersebut seperti

penguasa di kelasnya.

Berbicara mengenai murid-muridnya yang beretmgoAn, menurut Ng
tidak akan ada habisnya. Anak-anak Ambon berbed@athe anak-anak non
Ambon. Yang menarik bagi Ng adalah saat anak-amdikimya ditanya tentang
cita-cita mereka. Kalau anak-anak non Ambon merjagita-cita mereka kelak
mau jadi dokter, polisi, atau profesi lainnya. petgawaban anak-anak Ambon
cukup mengejutkan NgKalo anak Ambon ditanya cita-citanya, mereka akan

menjawab mau jadi zionis atau pengedar narkoba.e€agya dengernya....”

Terkait dengan lingkungan anak-anak Ambon yanggth di kompleks
dalam, anak-anak Ambon tersebut sudah tahu jenisqerkoba. Dengan jujur
Ng mengakui kalau ia saja tidak mengenal apa itaypatau ganja. Begitu pula
dengan penggerebekan dan penangkapan yang selakykdin oleh aparat
kepolisian, karena sudah terbiasa oleh kehadiramaagerseragam tersebut,
maka anak-anak Ambon tidak lagi takut akan kehadmeereka. Seperti dua
tahun lalu, saat Kompleks Permata ramai oleh keawadaparat kepolisian,
BNN, dan Brimob terkait dengan maraknya peredaikaba saat itu, anak-
anak Ambon melihat kehadiran mereka sebagai bafgieningkungan mereka.
Bahkan anak-anak Ambon sudah terbiasa dengan ki@rapolisi di
lingkungan mereka yang melakukan penangkapan tephachrga Ambon.
Menurut Ng, “Mereka (anak ambon) pada tahu, kalo hari ini adang

ditangkap (karena narkoba) paling besok udah béhags.

Kartini Kartono (1980) dalam bukunya “Patologi Bd#'smenjelaskan
bahwa anak-anak yang tumbuh dan berkembang diheaeggah lingkungan
sosial yang kriminil dan a susial, mudah sekali mnenkan warisan-warisan
sosial yang buruk dari masyarakatnya. Kontak sasialmenanamkan dan
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mencamkan konsepsi mengenai nilai-nilai moral delmidsaan bertingkah laku
buruk, baik secara sadar maupun tidak sadar. Hehryang terjadi pada anak-
anak Ambon, dimana mereka belajar dari lingkunganetka yang hari-harinya
dihiasi dengan perilaku kekerasan dan tindakanikahtas.

Begitu juga dengan keterlibatan keluarga merekayalemarkoba, dan
akibat dari keterlibatan tersebut, salah satunydaaddapat berurusan dengan
hokum dan penjara. Seorang murid Ng, sebut sajadDgang mengetahui
kalau ibunya di penjara. Malah dengan bangga Dsegldlu bercerita tentang
ibunya. ‘Kalo ditanya, David mau kemana? la dengan bangganak
mengatakan akan mengunjungi ibunya yang dipenjararia narkoba; jelas
Ng. Selama ibunya di penjara, David hanya tinggathgén neneknya saja.
Sementara ayahnya tidak tahu ada dimana. Di akehikennya pun hanya
tercantum nama ibunya saja, tidak ada nama ayahHga. serupa juga
diungkapkan oleh EZ, dimana bukanlah hal yang gi@hmelihat anak-anak
Ambon usia SD atau SMP yang hamil diluar nikah. t&patisingle parenti
Kompleks Permata bukanlah hal yang aneh, bahkam &amgat mudah
dijumpai. Bahkan EZ pernah kaget ketika melihatkabalasan tahun sudah
mempunyai anak usia 5 tahusaya kira sedang menggendong adiknya, tapi
ternyata anaknya” Ez merasa miris hatinya karena banyak perempuatam
Ambon yang terpaksa menjadi ibu tanpa pernikahamg yah dan didampingi
oleh seorang suami. EZ yang sejak lahir sudah hedatingkungan Kompleks
Permata, akhirnya tertarik untuk melakukan perlitialam skripsinya yang
menyoroti kekerasan yang dilakukan orang tua teqghashaknya. Bahkan kasus
dalam skripsinya tentang anak Ambon (perempuany yaengalami pelecehan

seksual oleh ayah kandungnya sendiri.
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B. PeristiwaKonflik Sosial Tahun 1993

1. CeritaSaks: Beritayang Simpang Siur

“tiba-tiba orang Ambon seperti orang Papua ketikergng

suku....mereka berteriak.... Wu wuuuu, wuuuuuuuuudu....

DENGAN berteriak dan memperagakan saat orang-ofangon menyerang
kampung, informan dengan antusias bercerita mengejaian konflik antara
orang-orang kampung dengan orang-orang Ambon yangdi tahun 1993.
Pada saat itu, orang-orang Ambon berlarian sami@inbawa bambu dan
memakai ikat kepala. Keadaan saat itu begitu memse#tan menegangkan.
Tidak ada yang mengetahui dengan pasti penyebafikkam terjadi. Dari

mulai pencurian sepeda yang yang dilakukan oletngordmbon, atau
sebaliknya pencurian sepeda tersebut dilakukan etehg kampung, hingga
issue SARA mewarnai penyebab pecahnya konflik antearga Ambon dan

warga kampung yang sudah lama terpendam.

Shd (50 tahun), berusaha mengingat kembali peastang sempat
menghebohkan kampungnya tersebut pada tahun 1@9G@sthan yang pernah
terjadi antara kampung Ambon dengan masyarakatrkatiau warga Kampung.
Dengan semangat, Shd bercerita bahwa kondisi wiktisaling rebut dan
saling serang antara orang Ambon dengan masyarkk&in, dengan
menggunakan berbagai macam senjata tajam. Keadasakis tidak terkendali
saat terjadi pembakaran rumah orang-orang kampemgath panah berapi.
Panah itu meluncur ke berbagai rumah warga, babkianpanah yang jatuh
tepat sebelah rumah Shd. Shd kembali menambahkamabsalah satu rumah
yang merangkap lapak barang bekas terbakar yarapdeti ujung Rt 13.
Sementara itu, tidak jauh dari lapak barang be&esebut merupakan tempat
yang biasa dijadikan oleh orang-orang Ambon berkum@®Di tempat

tersebutlah orang-orang ambon, suka minum-minum o judi, juga
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mungkin banyak yang menggunakan narkoba. Peridhiakar-bakaran yang
terjadi tahun 1993 merupakan puncak dari persalisjfang terjadi antara orang
Kampung dengan orang Ambon. Karena menurut Shdeleebterjadinya
kerusuhan tersebut, banyak orang-orang Ambon yangag mencuri barang-
barang milik warga Kampung yang berada di Rt 16.

Mengenai pemicu kerusuhan tersebut, menurut Shayldi oleh orang
Ambon yang mengeroyok salah seorang warga kampuargn& dituduh
mencuri barang orang Ambon. Tidak terima salahasepwarganya dikeroyok,
ditambah lagi dengan rasa tidak suka terhadap ohkamgpon yang sudah lama
karena mereka suka memasuki kampung dengan sikag ta&k sopan,
cenderung brutal, suka memeras atau memalak, bprséperti preman, dan
tak jarang sering membawa senjata, pedang sepamurai. Lalu warga
Kampung mulai menyerang orang-orang Ambon padammalarinya. Situasi
pun memanas di kedua belah pihak baik warga Ambaupom orang kampung
yang bersitegang dan bersiap saling menyerang. Merfshd, waktu itu
suasana sangat mencekam, banyak sekali orang daaanBriuk dan Banten
datang menyerbu ke sini (Kompleks Permata). Mebskiumpul di sepanjang
tanggul di dekat jembatan di dekat Masjid Al Ikhlagdangkan polisi dan
tentara membuat barikade agar tidak terjadi pehk@mta antara dua pihak.
Untunglah, peristiwa kerusuhan yang menengangkaelat tidak berlangsung
lama, lanjut Shd sambil menelan ludah karena ngembayangkan kembali

peristiwa tersebut.

Raut wajah ketakutan terlihat pada Smr (45) talsaat saya bertanya
mengenai konflik tahun 1993. Menurut Smr, saat digja ia beserta
keluarganya ikut mengungsi ke Mangga Ubi (Kelurakapuk). Tidak ada
barang yang sempat Smr bawa. Hanya baju yang melekadan harta yang
ada saat itu. Menurut Smr, keselamatan keluargiya penting dan berharga
saat itu. Sejenak Smr terdiam, seakan enggan umekgenang kembali
peristiwa yang cukup membawa trauma bagi dirinyar Sendiri tidak tahu

dengan pasti apa peyebab konflik itu terjadi. Beadean cerita yang Smr
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ketahui dari tetangganya saat itu, awal kejadiaisipea tersebut adalah dari
warga kampung yang kehilangan sepeda, yang diaohil orang Ambon.
Mendengar berita tersebut, orang-orang Ambon yatak tmerasa melakukan
pencurian sepeda tersebut marah dan akhirnya aramgr Ambon yang berada
di Kompleks Permata marah, dan terjadilah perispembakaran yang berawal
dari rumah di Komplek Permata hingga Masjid Ad Baij Sementara itu, di
pengungsian Smr merasakan bagaimana ia tidak memiporakanan. Selain
itu juga, ia merasakan ketakutan saat terjadi téarbsembakan dikeluarkan
oleh aparat, yaitu polisi dan Brimob. Suasana mmakin mencekam dengan
dipanggilnya para pendekar dari Banten. Kejadiamgysulit untuk Smr lupakan
seumur hidupnya. Smr pun berharap, semoga perigwnwtik seperti itu tidak
terjadi kembali.

Berbeda dengan cerita EZ, yang pada saat kejadiaiftiktahun 1993,
ia masih duduk di kelas 3 SD, dan merasakan suasarmgamencekam karena
terjadi pembakaran rumah-rumah hingga hampir mencamah orang tuanya
yang berada di Jalan Akik. Karena pada saat ituniasih kecil, ia tidak
memahami apa yang terjadi. Yang EZ ingat hanyadalh grang tua dan warga
lainnya panik, ia dan teman-temannya malah asyrnba®m masak-masakan
karena EZ menemukan beras dan panci yang rumahdgh slitinggalkan oleh
pemiliknya. Jika mengingat hal tersebut, EZ metassenyum.

Penggalan cerita mengenai kesimpangsiuran penydbghdinya
konflik antara warga Ambon dengan warga kampunglkuntelihat bagaimana
interaksi yang terjadi antara warga Ambon dengargavaon Ambon. Selama
hampir dua puluh tahun, warga non Ambon menahaapstkrhadap warga
Ambon yang selalu berbuat semena-mena dengan lsilssp mereka, akhirnya
kekesalan itu pecah juga pada tahun 1993. Walatgnpa tahu penyebabnya,
kedua belah pihak berusaha membela etnis merekagraging. Saya melihat
pentingnya peristiwa konflik tersebut dilihat, kaae untuk mengetahui
bagaimana stereorip yang ada pada warga Ambon &elarn dapat

mempengaruhi interaksi sehari-hari dengan wargaAmobon.
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2. Pemicu Konflik: Pencurian Sepeda oleh Anak Kampung

Kerusuhan antara warga kampung dengan warga Amdéontplerks Permata
terjadi pada hari Jum’at, 12 September 1993. Rwasini bermula dari
pencurian sepeda (milik warga Ambon) oleh salah aatk dari luar Kompleks
Permata, dalam hal ini anak tersebut berasal idgikungan kampung di sekitar
Kompleks Permata. Pada saat melakukan pencuriaedagemnak tersebut
tertangkap tangan dan dipukuli oleh orang kompleledam hal ini warga
Ambon. Setelah dipukuli, anak tersebut dilepaskian, anak tersebut pulang ke
rumah yang berada di wilayah kampung yang berbatamgan wilayah
Kapuk. Sesampainya di rumah, melihat tubuh analalzak belur, keluarga
dan teman-temannya bertanya perihal memar yangdadabuhnya. Anak
tersebut tidak mengatakan kejadian yang sebendmaiyaa ia dipukuli karena
ia mencuri, tetapi anak tersebut melapor ke kehiadgn teman-temannya
dengan mengatakan bahwa ia baru saja dikeroyokdgarkuli oleh warga

Ambon di kompleks.

Akibatnya, warga kampung tidak senang karena adah sseorang
warganya yang tidak bersalah dipukuli oleh orarajagr Ambon. Rasa tidak
suka terhadap warga Ambon yang ada di Kompleks &arkarena perilakunya
selama ini, akhirnya meledak karena laporan yahgrikan anak tersebut. Dan
pada malam itu juga, akhirnya warga kampung mengemsarga kompleks
dengan saling lempar batu, khususnya warga Amboggd akhirnya, kondisi
malam itu semakin tidak terkendali karena antanaywiampung dengan warga
Ambon saling serang dengan menggunakan berbagaanmaenjata tajam,
seperti parang, bambu runcinglewang (sejenis pedang panjang), hingga
panah. Ibaratnya saat itu adalah perang antaraakigwengan bambu runcing.
Situasi pun semakin memanas. Hingga puncaknya ladaat esok paginya
(Sabtu, 13 September 1993) dimana orang-orang Amhemanah rumah
warga dengamom molotoV(botol-botol yang diisi dengan minyak tanah atau

bensin) dan panah berapi. Waktu itu orang-orang émsudah siap berperang,
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dengan membawa bambu runcing dan memakai ikat &epahar-benar mirip
sebuah perang, dan sangat menegangkan. Suasaritu sa&&up mencekam,
rumah-rumah batas pinggir kompleks (sekitar Me&pdDjizan) habis terbakar
dilemparibom molotov Selain itu, rumah-rumah warga kampung pun banyak
yang terbakar, termasuk yang berada di dekat M&situl Mu'minin yang
berada di Rt 16. Isu yang merebak kemudian adalahya pembakaran masjid.
Sehingga yang kemudian terangkat adalah sentimamagAkibatnya, berita
tersebut meluas, dan kemudian terdengar oleh ayeargg Banten yang ada di
berbagai penjuru daerah. Orang-orang Banten tergebusegera datang dari
berbagai daerah dengan menggunakan truk-truk leEsamencoba memberi
bantuan kepada warga kampung. Tetapi, sebelumikas@makin membesar
karena masuknya kelompok lain di luar kelompok yaedang bertikai saat itu
(warga kampung dan warga Ambon), aparat keamandahssiap siaga, dan
mereka memblokade jalan agar orang-orang Bantealtet tidak dapat menuju
wilayah konflik. Dan pada hari Sabtu itu juga, tupasukan pengamanan yang
berasal dari kepolisian, TNI (Kodim, Koramil, darodkam), yang pada saat itu
dipimpin oleh Kolonel Samsudin. Saat itu, Lurah Kedg Kaliangke adalah
Bapak Ikrom Sapuan, dan Camat Cengkareng adalahakBaparimun
Harisajutun, dengan wakil camatnya adalah BapakPadillah. Agar keadaan
tidak semakin larut, maka kedua pihak yang bertidigiertemukan, dengan
mengirimkan perwakilannya masing-masing untuk d@da perundingan.
Akhirnya, pertikaian dengan saling menyerang dakabhakaran tersebut

dapat diredakan pada jam 12 siang, Sabtu tersebut.

Akibat konflik tersebut, banyak warga yang hamengungsi terutama
perempuan dan anak-anak ke rumah kerabat merekaddrawarga kampung
maupun warga Kompleks Permata (tidak hanya dagaAmbon). Sebahagian
besar warga kampung yang mengungsi ke lapangapalaitk yang berada di
sebelah utara Kelurahan Kapuk. Selain itu, peraésfppembakaran yang terjadi,
tidak sedikit rumah yang hangus terbakar, khususmyeh-rumah yang berada
Rt 14, Rt 15 dan sebagian rumah-rumah Rt 8. Kenugkébat pembakaran yang
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terjadi, mendapat perhatian dari pemerintah. Daagtokoh masyarakat, yaitu
Bapak KH. Drs. Fahruroji dan Ir. H. Dedy Sumardwan(g tinggal di Rt 15)
mengkoordinir penggalangan dana untuk membangurb&erbangunan dan
rumah-rumah yang rusak, khususnya yang berada dilRRt Sedangkan
bangunan dan rumah-rumah yang berada di Rt 14ngiima kembali oleh
Kodam Jaya melalui program ABRI Masuk Desa (AMD).

Sejak konflik tersebut, antara warga Ambon dengamnga kampung
tidak pernah terjadi lagi pertikaian atau konflikalaupun untuk dikatakan
‘damai’ tidak juga. Karena masing-masing pihak selbeya memendam ‘rasa
tidak suka’ satu sama lainnya. Sebenarnya, hdlenpotensi sebagai ancaman
laten, dimana sekecil apapun pemicunya dapat mekau kembali terjadinya
konflik.

Menurut Bapak H. Asmaran Abdullah, SE (Lurah Kedaialiangke,
Jakarta Barat), pertikaian antara warga Kampumgale orang Ambon yang
berada di Kompleks Permata sudah berlangsung clakop. Peristiwa tahun
1993 hanyalah sebahagian kecil dari permusuhan sachgh lama berlangsung.

C. Hubungan Sosial antara Warga Ambon dengan Warga Non Ambon

1. SayaTahu, Tetapi Lebih Baik Tutup Mata

Jika orang menyebut Kompleks Permata, mungkin tigeditu banyak orang
yang berada di lingkungan kelurahan Kedaung Kakangang mengenalnya.
Tetapi, jika menyebut Kampung Ambon, maka yangrias$ adalah peredaran
narkoba yang terjadi di dalam Kampung Ambon tersebleh kerena itu, tidak
mengherankan jika Kampung Ambon diidentikkan dengeang-orang yang
terlibat dalam peredaran narkoba. Walaupun sebgag@rmasalahan narkoba
di Kompleks Permata tersebut lebih kental berad&odipleks dalam, tetapi

imbasnya adalah orang-orang non Ambon yang bera#andpleks luar. Hal
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inilah yang menyebabkan kehati-hatian dalam menjalibungan dan interaksi
yang terjadi di Kompleks Permata, khususnya yangyaregkut hubungan
antara warga non Ambon dengan warga Ambon terjglas di Kompleks

Permata.

Pada bab I, sekilas sudah digambarkan bagaim&ap gang diambil
beberapa warga non Ambon terkait dengan tempagalngereka di Kompleks
Permata. Sikap tersebut tidak jauh berbeda denifap yang diambil oleh
warga non Ambon lainnya. Apalagi, jika berhubungkemgan narkoba, yang
sudah menjadi issue besar di Kompleks Permata. \patawarga mengetahui
bagaimana transaksi narkoba tersebut dilakukanodamg-orang yang terlibat
dalam peredaran narkoba di Kompleks Permata, tetapga memilih untuk
‘diam’. Oleh karena itu, walaupun tinggal bersamatath satu komplek, warga
non Ambon merasa tidak perlu akrab, dekat, apadagnpai jalan bareng
dengan orang-orang Ambon. Ada jarak yang dirasgmgmu dibuat antara
hubungannya dengan orang-orang Ambon. Cukup menygra bergaul

seperlunya saja.

Menurut Swt (55 tahun), wanita kelahiran Malamgnsaksi narkoba
biasanya dilakukan dengan menaruh narkoba di pioyguog berada di depan
rumah warga. Bukan rahasia umum lagi, jika terjpehnggerebekan, maka
narkoba-narkoba yang dipegang oleh bandar ataugpeagnarkoba akan
melempar ke halaman rumah warga. Situasi sepertiyang sebenarnya
membuat warga cemas. Karena, warga yang tidak aphtapa bisa terkena

imbasnya.

Sikap kehati-hatian terlihat dari Ct (60 tahun)anita kelahiran
Yogyakarta yang sudah 35 tahun tinggal di KomplBksmata saat bercerita
kepada saya. Bahkan seringkali Ct terdiam dan #edh&rbisik seakan
pembicaraannya nanti akan terdengar oleh orangskse bercerita mengenai
perilaku orang-orang Ambon. Terlihat raut wajah yahg sedikit ketakutan.
Apalagi jika pembicaraan tersebut mengenai narkol&aya pun berusaha
menenangkan Ct, dan mengatakan bahwa ia tidak peklit atau sungkan
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untuk bercerita, karena saya bukan polisi ataupuntimya akan menangkap dan
mengatakan bahwa saya mendapatkan info dari Cpu@ttersenyum, dan
kembali meneruskan ceritanya. Walapun keadaan asalebih aman
dibandingkan saat belum adanya narkoba, tetapi rolderarti Kompleks
Permata sekarang ini aman dengan narkoba. Yangwlédtirkan saat ini adalah
rusaknya generasi muda di Kompleks Permata iniaktidhanya orang
Ambonnya saja, tetapi juga mereka yang berada wshpkek luar yang bukan
orang Ambon. Selain itu, cara transaksi narkobaetudiri, yang mungkin dapat
mencelakakan orang yang tidak mengetahui keberadadgkoba itu, tetapi
karena transaksi narkoba tersebut dengan menggumaddia tanaman seperti
pot-pot tanaman, yang ada di halaman rumah oramg taaka ini yang
dikhawatirkan oleh Ct.

Sikap berbeda diambil oleh Ss (60 tahun) yang s@@atahun, wanita
keturunan Dayak — Kalimantan yang memilitutup mata dan tutup mulut
melihat tindakan kriminalitas yang marak dilakuldeh orang Ambon. Hal ini
dilakukan oleh Ss setelah salah satu anak lelakmgagalami trauma saat
melihat kejahatan di depan mata terjadi dan meridapeaman golok dari

pelakunya yang beretnis Ambon.

Sebelum Kampung Ambon marak dengan issue narkatgkuhgan
tempat Ss tinggal terkenal dengan tindakan krimtasalya, seperti pencurian,
pemalakan maupun premanisme. Tindakan kriminalitasebut dilakukan
tanpa memandang waktu ketika beraksi. Siang harj paat warga berada di
rumah, perampokan tetap dilakukan. Bahkan jika adiksi yang melihat
kejadian tersebut, maka sang saksi yang akan matkdapancaman. Hal inilah
yang terjadi pada putra bungsu Ss, yang menjadii $&kahatan perampokan
pada siang hari dan mendapatkan ancaman golokyggghiputra bungsunya
mengalami trauma berkepanjangan dan tidak mau kelumah selama
beberapa minggu.

Berbicara tentang narkoba, dengan semangat Ss pahirbahwa ia
tahu siapa yang biasa melakukan transaksi di Kagpumbon. Tetapi Ss tidak
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mau ambil peduli dengan orang tersebut. Menuruts€sma orang tersebut
tidak mengusik keluarganya (dalam hal ini melibatkeeluarga Ss dalam

narkoba) maka Ss pun tidak akan mengusik keberastaag tersebut.

Hal berbeda diungkapkan oleh Ds (30 tahun), perampketurunan
Dayak — Kalimantan, yang mempunyai aktivitas sebpghlyan gereja, yang
mengharuskannya pergi dan pulang malam saat meémbepelayanan di
Gereja yang berada di luar komplek. Menyikapi lumghan tempatnya tinggal,
sehari-harinya Ds lebih memilih berada di dalamabhmembantu ibunya yang
mempunyai usaha catering bila tidak ada kegiatdayppan gereja. Oleh
karena itu, Ds belum pernah mengalami secara laggparistiva yang tidak
menyenangkan akibat keberadaanya di lingkungan ysmdah terkenal
namanya karena peredaran narkoba. Pengalaman rtidagenangkan justru
dialami oleh teman pria Ds yang selalu mengantaifRanpulang selesai ia
melakukan pelayanan gereja. Pernah suatu harinsa@gantarkan Ds pulang
setelah memberikan pelayanan gereja, ternyata dejmlar dari Kompleks
Permata mobil teman Ds sudah diikuti oleh 2 orgraya kepolisian. Di tengah
jalan, mobil tersebut dihentikan oleh polisi yangngikutinya. Tetapi teman Ds
tidak mau berhenti hingga akhirnya ia tiba di papam tempat ia tinggal dan
baru ia menghentikan mobilnya. Kemudian ia turun aeenanyakan kenapa ia
diikuti sejak keluar dari Kompleks Permata. Potisisebut tidak menjawab,
tetapi langsung akan menggeledah mobil teman DEhMeaelagat yang tidak
baik, teman Ds meminta tolong satpam untuk mengasatsi orang polisi
sementara ia mengawasi polisi yang akan mengelgdaldengan sebelumnya
meminta polisi tersebut memperlihatkan kedua belahgannya sebelum
menggeledah mobilnya. Dan ternyata memang tidak reatkoba di mobil
tersebut Menurut Ds, temannya merasa sangat neillkakdirazia, karena
perlakuan aparat polisi tersebut seperti perlakyang diperuntukkan bagi
penjahat. . Sejak saat itu, teman Ds tidak mau jlagi harus ke Kompleks
Permata. Walaupun Ds sendiri mengetahui orang-oxamy terlibat dalam

transaksi narkoba, tetapi Ds lebih memilih diam.rnyata, sikap ‘diam’

84 Universitas Indonesia

Produksi dan reproduksi..., lvo Noviana, FISIP Ul, 2010.



merupakan cara yang ‘aman’ yang harus ditempuhwéelja agar keselamatan
diri dan keluarganya terjaminDisini, prinsip lo — lo , gue — gue , sangat
dipegang. Yach..kita tau sama taulah. Selama lg@&aggu gue, gue juga ga
akan ganggu I Ds menegaskan.

2.  Pengasuhan Anak

“Di daerah rawan kayak gini, mana berani saya meankan anak-anak
bermain di luar...”

Wn (55 tahun), wanita keturunan Banten yang sudadgal di Kompleks
Permata sejak tahun 1974 menyebut lingkungan temyppatinggal dengan
sebutan daerah rawan karena sejak awal kepindahabhagyak tindakan
kriminalitas yang dilakukan oleh orang-orang Ambagperti pemalakan
maupun pencurian yang sering terjadi. Melihat sitliagkungan yang seperti
ini, Wn berusaha melindungi anak-anaknya dari perrgpergaulan yang tidak
baik.
"Sejak kecil, saya melarang anak-anak untuk keluamah. Setelah
pulang sekolah, anak-anak langsung main di rumahtukl mengisi
kekosongan waktu, biasanya saya memanggil gurkdesmah. Kalau
pun mereka bermain dengan teman-temannya, makantmaannya
yang akan bermain di rumah saya. Kalaupun anak-dveaknain di luar

rumah, maka mereka hanya bermain di depan rumat. sBji daerah

rawan kayak gini, mana berani saya membiarkan amadk bermain di

luar”,** tegas Wn.

Kekhawatiran Wn terhadap lingkungan sekitarnya yadikgnal rawan tersebut
sangatlah beralasan. Wn yang mempunyai 3 orang daalsemuanya lelaki,
tidak menginginkan anaknya salah dalam bergaul. sMidkya, Wn berharap
agar anak-anaknya tidak terpengaruh oleh lingkumganUntuk itulah, Wn

12 Wawancara pada hari Kamis, 30 Juli 2009
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melarang anak-anaknya bermain hingga ke kompleksmdaDan biasanya,
setelah pulang sekolah, anak-anak Wn yang sekatatah menikah semuanya,
diberikan les atau pelajaran tambahan dengan meghapgngajar ke
rumahnya. Dy, salah seorang anak Wn membenarkakatpan Wn dan
merasakan manfaat dari sikap proteksi yang dilakukén saat dirinya kecil

dulu.

Sikap yang dilakukan Wn dalam pengasuhan anakya@ juga
dilakukan oleh warga non Ambon yang berada dalamkiingan kompleks
luar. Pengertian pengasuhan disini diartikan separg dikemukakan oleh
Sapartinah Sadli, yaitu terkait dengan sosialis8sisialisasi dilihat sebagai
suatu proses ketika seseorang mulai menerima dayesgaikan diri dengan
kebiasaan yang berlaku dalam golongan masyarakatggm lambat laun anak
akan merasa bagian dari golongan masyarakat itsial&asi terjadi ketika
seorang anak menerima kebudayaan golongannya dalaiciupan sehari-hari.
Orang tua atau masyarakat disekitarnya sengaja t@dalk sengaja, telah
mendidik anak tentang apa yang boleh dan tidakhbdilekukan, yang baik dan
yang tidak baik dikerjakan (dalam Mudjijono, 200B.8Pengasuhan anak ini
menitikberatkan pada mendidik, membimbing, memedihdan melindungi
anak-anaknya, berkaitan dengan kepentingan hiduprB@berapa pola asuh
dari orangtua yang dapat mempengaruh kreativitak, amtara lain: lingkungan
fisik; lingkungan social; pendidikan, baik formalaopun non formal; dialog
atau keterbukaan dalam keluarga; suasana psikalogeuarga; sosio budaya;

perilaku orang tua; dan adanya control dari oramg t

Seperti penuturan Nt (30 tahun), perempuan keturdalembang, yang
lahir dan besar di Kompleks Permata, merasakanirbaga kedua orang
tuanya yang melarang Nt agar tidak bermain dengak-anak dari kompleks
dalam. Nt yang sudah menikah dan mempunyai 2 askdlaki yang masih
balita juga mengungkapkan bagaimana bapaknya yamgiyman TNI AU
mendidiknya dengan aturan yang keras dan apabitaditnggar larangan yang

sudah ditetapkan tersebut aka nada sanksinya. uBggga dalam hal
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pendidikan. Tetapi Nt bersyukur dengan apa yanggtaanya lakukan dulu.
Karena Nt merasakan manfaatnya saat ini. Nt jugaepie anggapan yang
menyatakan bahwa jika tinggal di Kampung Ambon, anakan sulit mencari
pekerjaan. Tanpa bermaksud sombong, Nt mencontobkgaimana ia dan 2
orang kakak serta seorang adiknya yang mudah datamcari pekerjaan.
Begitu juga dengan warga yang tinggal di lingkungekitar Nt, yang termasuk
dalam kategori kompleks luar. Menurut Nt, hal tbrgetergantung dari
kemauan, kemampuan, dan keahlian orang tersehuk kemajuan dirinya.

Kekhawatir warga non Ambon yang mempunyai anakyasakan
kekhawatiran tersebut lebih besar kalau mereka ti@nanak laki-laki.
Apalagi jika orang tua anak tersebut bekerja. Sep&l yang sampai saat ini
masih merasa khawatir dengan lingkungan rumahngalagi TKI memiliki 2
orang anak laki-laki yang beranjak remaja. Oleh ekar itu, TKI
mempercayakan pengasuhan anaknya kepada seoramgspen Hal ini
dilakukan oleh TKI, karen ia dan suaminya bekeffktivitas sehari-hari TKI
adalah mengelola toko grosir yang menjual perlepgkaanak-anak di Puri
Agung, Cengkareng, yang sudah dilakukannya selatn@aafiun. Sementara
suaminya bekerja sebagai teknisi di pabrik sepahgybearda di Bogor. TKI
yang harus berangkat dari rumah pada pukul 7 pagibdru kembali ke rumah
pada pukul 5 sore, sangat mempercayakan anak-aaakfgma ia bekerja pada
pembantunya, yang datang pada pukul 7 dan pulatg pakul 4 sore. Untuk
itulah, setiap 3 jam sekali, TKI menelpon ke rumatiuk menanyakan kabar
anak-anaknya. Selain itu juga, anak-anaknya diaerkursus atau les sehingga
anak-anaknya mempunyai kesibukan. Dan yang tergenmtienurut TKI, ia

melarang anak-anaknya untuk main ke kompleks ‘dalam

Hal serupa juga dilakukan oleh SW (43 tahun) veaagal Klaten yang
mempunyai profesi yang sama dengan suaminya yaitu di salah satu
sekolah swasta terkenal di daerah Petamburan, tdalarat. Hidup di
lingkungan yang dinilai orang daerah rawan, memb8%® memberikan

perhatian yang lebih terhadap 3 orang anaknya yaagih balita. Oleh karena
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ia dan suaminya sama-sama mengajar dan selalu go@are hari, maka
masing-masing anak-anak SW mempunyai seorang p#mgé®W selalu
berusaha bersikap baik dengan para pengasuh andkanena menurut SW,
jika ia berbuat baik, maka orang lain juga akanakgtan hal yang sama.

Untuk anak-anak yang sudah beranjak dewasa, lyagsra orang tua
memilih untuk menyekolahkan anak-anak mereka ke lakarta. Apalagi
setelah Kompleks Permata marak dengan peredardob@ar Seperti yang
dilakukan oleh My. My merasa bersyukur karena dakklakinya meneruskan
kuliah di kota gudeg, Yogyakarta. Alasan pertamia Mg menghendaki anak
laki-lakinya tersebut kuliah di luar Jakarta, agiaanak yang bernama Rk tidak
ikut terlibat atau ikut-ikutan narkoba karena linggan rumah MY yang
kebetulan tidak jauh dari kompleks dalam. Beberbpkn setelah anaknya
kuliah di Yogyakarta, suatu hari My didatangi polisencari seseorang yang
bernama Rk, sama seperti nama anak pertama My Kdradp di Yogyakarta.
My pun menjelaskan kepada polisi tersebut bahw&ra@asedang sekolah di
luar Jakarta. Tetapi polisi tidak percaya. Akhirniéy pun menunjukkan foto
Rk, anaknya. Karena foto yang diperlihatkan My ke dengan orang yang
dicari polisi, akhirnya polisi tersebut meminta m&apada My. Oleh karena
itu, My merasa bahwa pilihan untuk menyekolahkan kKekluar dari Jakarta

adalah pilihan yang tepat.
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